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Dakwah Islam merupakan kewajiban bagi setiap muslim, bagaimana umat
Islam ini menyebarkan agamanya. Pendidikan agama di pedesaan biasanya
terbilang minim sehingga pengetahuan agama di pedesaan menjadi kurang, hal ini
mengakibatkan terjadinya berbagai problematika terkait masalah keagamaan baik
itu dari kalangan pemuda maupun orang yang sudah tua sehingga diperlukan
adanya eksistensi dakwah di pedesaan. Penelitian ini mengkaji tentang dakwah
yang dilakukan Kiai Karim Elmuna dengan menggunakan strategi atifi dan aqli,
kemudian dalam menjalankan strategi tersebut, Kiai Karim ElImuna menggunakan
metode dakwah bil hikmah, mauizhah hasanah dan mujadalah. Adapun dalam
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. pengumpulan data dilakukan
dengan observasi secara langsung, wawancara dan penggalian informasi dari
media sosial ribath darul manshur dan dokumen-dokumen media massa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode dan strategi
dakwah dilakukan dengan adanya eksistensi dakwah Kiai Karim Elmuna.

Hasil penelitian ini adalah strategi dakwah bisa dipahami sebagai proses
penentuan metode dan upaya untuk mencapai tujuan dakwah dalam situasi dan
kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah dengan cara yang paling efektif.
Strategi yang digunakan Kiai Karim Elmuna adalah strategi atifi dan aqgli. atifi
yakni dengan Memberikan pemahaman kepada Mad’u yang bertujuan untuk
mengubah sikap, pendapat atau prilaku Mad’u yang lebih menekan kepada sisi
Spiritualitas Mad’u itu sendiri. Aqgli Berdasarkan pengertiannya dapat
didefinisikan menjadi dua bagian. Pertama, metode yang memfokuskan pada
aspek akal pikiran. Mendorong mad’u untuk berfikir, merenungkan, dan
mengambil pelajaran. Kedua, penggunaan hukum logika, diskusi atau penampilan,
contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi aqli. Metode
dapat diartikan sebagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuan yang direncanakan. Sedangkan definisi metode dakwah secara terminologi
adalah jalan atau cara yang digunakan pendakwah untuk menyiarkan ajaran Islam.
Dalam strategi Atifi, kiai karim menggunakan metode dakwah bil hikmah dan
mauizah hasanahl, sedangkan dalam strategi aqgli, Kiai Karim menggunakan
metode dakwah bil hikmah dan mujadalah.
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Da'wah of Islam is an obligation for every Muslim, how these Muslims
spread their religion. Religious education in rural areas is usually considered
minimal so that religious knowledge in rural areas is lacking, this results in
various problems related to religious issues both among young people and older
people so that the existence of preaching in rural areas is needed. This research
examines Kiai Karim Elmuna by using atifi and agli strategies, then in carrying
out the strategy, Kiai Karim Elmuna uses the da'wah methods of bil hikmah,
mauizhah hasanah and mujadalah. In this research, qualitative research was
used. Data collection is carried out through direct observation, interviews, data
mining through social media and mass media documents. The purpose of this
study is to find out how the methods and strategies of preaching are carried out
with the existence of Kiai Karim EImuna's preaching.

The results of this study are Preaching strategy can be understood as the
process of determining methods and efforts to achieve the goals of preaching in
certain situations and conditions in order to achieve the goals of preaching in the
most effective way. The strategy used by Kiai Karim Elmuna is the atifi and aqgli
strategy. atifi, namely by providing understanding to Mad'u which aims to change
Mad'u's attitude, opinion or behavior which places more emphasis on the spiritual
side of Mad'u himself. Agli can be defined into two parts. First, a method that
focuses on the aspect of reason. Encouraging mad'u to think, reflect, and learn
lessons. Second, the use of logical laws, discussions and historical evidence are
some of the methods of the aqgli strategy. Method can be interpreted as a way or
path that must be taken to achieve a planned goal. Meanwhile, the definition of
the preaching method in terminology is the path or way used by preachers to
spread Islamic teachings. In Atifi's strategy, Kiai Karim uses the da'wah method
bil hikmah and mauizah hasanah, while in the intellectual strategy, Kiai Karim
uses the da'wah method bil hikmah and mujadalah.
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